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PERHITUNGAN CADANGAN HIDROKARBON MELALUI ANALISIS
PETROFISIKA DAN INTERPRETASI SEISMIK MENGGUNAKAN
SOFTWARE IHS KINGDOM 2017 PADA FORMASI X CEKUNGAN Y

ROSMANTO ABDURAHMAN
183210239

ABSTRAK

Minyak dan-gas bumi masihimenjadikebutuhan nemor satu dan. terus meningkat
penggunaannya. Maka.dari itu perlu dilakukan eksplorasi dalam menemukan
cadangan minyak dan gas bumi yang baru. Salah satu cekungan yang berpotensi
adanya minyak dan gas bumi adalah cekungan Y. Cekungan ini telah banyak
dilakukan eksplorasi dan juga dikembangkan. Penelitian yang dilakukan ini
memiliki tujuan untuk menghitung jumlah cadangan hidrokarbon pada formasi X,
cekungan Y menggunakan metode volumetrik. Perhitungan cadangan dilakukan
menggunakan beberapa data yaitu data seismik 3D, data log sumur dan data
marked log. Data log sumur yang digunakan adalah data log dari sumur sumur
diwilayah penelitian yaitu sebanyak 3 data_log sumur. Berdasarkan analisis
kualitatif data log yang ada di perolenh bahwa litologi pada daerah penelitian
adalah sand, clay dan silt. Dari hasil interpretasi seismik yang dilakukan dan
diperoleh data dari perusahaan. untuk luas area, nya per masing masing lapisan
adalah untuk lapisan 1900 sand 'sebesar-105" acre, lapisan 1960’ sand 197 acre
dan 2120’ sand sebesar 316 acre. Zona potensial formasi X cekungan Y nya
memiliki nilai ketebalan reservoir untuk ketiga lapisan berturut turut adalah 6,6 ft,
18,6 ft dan 28.6 ft. Nilal porositas 20%, 25% dan 28%. Nilar saturasi air nya 35%,
18% dan 11%. Hasil nilai perkiraan jumlah cadangan hidrokarbon setelah
dilakukan perhitungan dengan metode volumetrik, Original Oil In Place (OOIP)
nya adalah lapisan 1 sebesar 636.537,541 STB, lapisan 2 sebesar 5.307.383,46
STB dan lapisan 3 sebesar 15. 912.872,7 STB

Kata kunci : Eksplorasi, Seismik, Petrofisika, Volumetrik, Original Oil In Place.

Xi



CALCULATION OF HYDROCARBON RESERVES THROUGH
PETROPHICAL ANALYSIS AND SEISMIC INTERPRETATION USING IHS
KINGDOM SOFTWARE 2017 IN FORMATION X BASIN Y

ROSMANTO ABDURAHMAN
183210239

ABSTRACT

Oil and gas-are still the_number one “need-and their use continues to increase.
Therefore, 1t.is necessary to conduct exploration to find'new oil and gas reserves.
One of the basins that have the potential for oil and gas is the Y basin. This basin
has been extensively explored and developed. This research has the aim of
calculating the-number of hydrocarbon reserves in the X formation, and Y basin
using the volumetric method. The reserve calculation is carried out using several
data, namely 3D seismic data, well log data, and marked log data. The good log
data used is log data from wells in the research area, which is 3 well log data.
Based on the qualitative analysis of the existing log data, it was found that the
lithology in the study area was sand, clay, and. silt:.From the results of seismic
interpretation carried out and obtained data from the company for its area per
each layer is for the 1900' sand layer of 155 acres, 197 acres of 1960' sand, and
316 acres of 2120" sand. Fhe-potential zone-for, the formation X basin Y has
reservoir thickness values for the three\layers respectively 6,6 ft, 18,6 ft, and 28,6
ft. Porosity values are 20%, 25% and 28%. The water saturation values are 35%,
18%, and 11%. The results of the estimated value of the number of hydrocarbon
reserves after calculating the volumetric method, the Original Oil In Place
(OOIP) is layer 1 of 636.537,541 STB, layer 2 of 5.307.383,46 STB, and layer 3 of
15.912.872,7 STB

Key Words : Exploration, Seismic, Petrophysics, Volumetric, Original Qil In
Place.

Xii



BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak dan gas bumi ini sampai saat sekarang ini masih menjadi sumber
energi nomor satu yang digunakan didalam kehidupan sehari hari walaupun sudah
mengalami penurunan produksi (Newell et al., 2019). Disamping itu pemeintah
indonesia juga terus berupaya dalam mengejar target perolehan minyak per hari
mencapai 1 juta BOPD pada tahun.2030,mendatang (Felandry, 2022). Berangkat
dari kedua hal ini, maka:dilakukanlah eksplorasi'sumbper cadangan migas baru
dengan menggunakan teknologi seismik (L.Liner & McGilvery, 2019).

PT. Bumi Siak Pusako juga banyak melakukan kegiatan eksplorasi migas
karena memiliki potensi dan indikasi terdapatnya cadangan hidrokarbon. Dalam
perjalanan eksplorasi minyak dan gas bumi tentunya memiliki tantangan yang
cukup besar resiko kegagalan dalam mencari sumber baru dan juga bagaimana
meningkatkan keberhasilan dalam pengeboran eksplorasi (Puspasari & Sumirah,
2021).

Menurut (Dinata et al., 2020) eksplorasi minyak dan gas bumi dalam hal
mencari daerah. yang prospek- yang.-mengandung hidrokarbon umumnya
mengggunakan metode seismik dan log, hal ini mampu memberikan gambaran
struktur dibawah permukaan serta memiliki resolusi yang sangat baik. Salah satu
langkah dalam kegiatan eksplorasi adalah melakukan perhitungan cadangan
hidrokarbon. Perhitungan cadangan hidrokarbon. di suatu lapisan merupakan hal
yang sangat penting untuk diketahui hal ini-berkaitan dengan keekonomisan suatu
lapisan tersebut sebelum diproduksikan lebih lanjut ke tahap berikutnya
(Abdurrahman, 2018)

Pada penelitian ini dalam menentukan perhitungan cadangan hidrokarbon
dilakukan dengan dua cara yaitu metode seismik , interpretasi seismik digunakan
dengan tujuan mengetahui kondisi dan mengolah berbagai informasi geologi
bawah permukaan dari penampang seismik untuk ditentukan luas area yang
terdapat hidrokarbon (Nisfiani et al., 2021) dan analisis petrofisika ini memiliki

tujuan dalam mengetahui litologi, porositas, saturasi air dibawah permukaan
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(Maulana et al., 2016).

Setelah dilakukan interpretasi seismik menggunakan software IHS
Kingdom 2017 dan analisis petrofisika menggunakan interactive petrophsyic (IP)
maka dapat ditentukan jumlah cadangan hidrokarbon di suatu lapangan tersebut

menggunakan metode volumetrik. Untuk memperkirakan jumlah cadangan

Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah agar lebih terarah, batasan

masalah tersebut adalah :

1. Penelitian ini dilakukan di formasi X Cekungan Y

2. Penelitian ini tidak membandingkan hasil perhitungan manual dengan
software

3. Penelitian ini hanya membahas tentang parameter parameter yang
digunakan dalam perhitungan saja

4. Untuk perhitungan cadangan tidak dilakukan secara per sumuran
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5. Penelitian ini hanya menghitung cadangan hidrokarbon melalui hasil

interpretasi seismik dan analisis petrofisika
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Allah subhanahu wa ta’ala menciptakan seluruh yang ada dibumi untuk

dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup yang tinggal didalamnya, salah satu

ciptaan Allah untu imanfaatkan manusia ads inyak dan gas bumi yang

ENAAL RN

dengan pen
jurnal - jur

jurnal tersebt

‘;\t\\

No | Judul Pe Kesimpulan

E
e

1. | Pemodelan Di arah utara pada

Prospek lapangan GEO
Reservoar terdapat indikasi
Berdasarkan adalah dengan | zona prospek

Data Seismik | Karyanto  dan | metode seismik | reservoar hal ini

dan Analisis | Abdul Aziz | inversi sebagai | terlihat karena di
Petrofisika Permana. pemodelan temukanya daerah
Untuk (Adrian et al., | bawah karbonat  porous
Menentukan 2017) permukaan dimana  terbukti
Cadangan dengan data | sebagai karbonat

Hidrokarbon sumur  kontrol | yang reef build up
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Area Outstep nya dan data | dan hasil
Lapangan Geo, seismik sebagai | perhitungan
Cekungan inputnya. cadangan gas
Sumatera dilakukan metode
Selatan. volumetrik

dengan persamaan

, luas daerah

9,2863m?
perkiraan
ngan gas nya
30933 BSCF.

potensial baru
(VC - 1), Luas
area TA-1 (An:
190.498997 acre,
An+l 454 acre)

Barat Utara.

lokasi dengan ketebalan
kedalaman area | 32.80839890 ft,
penelitian. TA-2 (An: 7.
Interpretasi 3611434 acre,
horizontal An+1 :2030 acre)

dilakukan pada | dengan ketabalan
top-top formasi | 65.6167979 ft, TA
area penelitian. | -3 (An: 93.790346
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Sumatera
Selatan.

wRaest
J 3&_

volumetrik.

acre, An+1: 1260
acre) dengan
ketebalan

32.80839895 ft,
dan VC-1 (An:
345 acre, An+1:

yak
pada
litologi
maka
l" B didaerah
Jﬂ elitian terdapat
‘ﬁf gas dan juga
‘:' . Sumur SP-1

Sw

, Vsh

7,57%. Sumur
SP-2 nilai

porositas 12.84%,
Sw 39.85%, nilai
Vsh 13.60%.
Sumur SP-3 nilai
porositas 15.60%,
nilai SW 41.98%,
nilai Vsh 12.70%.
Dan, pada sumur
SP-4 Nilai
Porositas  12.60,
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Analisa Potensi
Minyak dan Gas
Bumi  Dengan
Atribut  Seismik
Pada Batuan
Karbonat
Lapangan
*ZEFARA*

Fatimah
Miharno
(Miharno, 2017)

Sw 39.35%, nilai
Vsh 9.0%.
Ketebalan bersih
dari beberapa
sumur adalah SP-
1  ketebalannya
meter
SP-2
meter
SP-3
meter
SP-4
meter

Dari

7,85
MMSTB dan gas
bumi sebesar
1.343,15
MMSCF.
Berdasarkan Didapatkan
informasi awal | informasi  bahwa

yang  didapat
seperti

informasi
waktu,
amplitude,
frekuensi  dan

pada laut dangkal
merupakan daerah
pengendapan dari
data sumur log
gamma ray dan
informasi data
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Cekungan juga fase yang | pengeintaian
Sumatera ada di jejak | sumur serta pada
Selatan. kompleks. daerah  prospek
Untuk hidrokarbon  di
digunakan lapangan tersebut,
terdapat anomali

dalam

gas

nilainya 9.

Dasa ) laresya a hasil
Berda
Interp

Refleksi Seisn , ) ‘ﬂ‘n mperlihatkan

di eraira f ung api bawah

Komba 3 ada

Flores, oleh
Tenggar atau
Parallel,

divergent dan
chaotik

merupakan  hasil
secara tepat dan | konfigurasi

lengkap  fakta | refleksi  seismik

data yang | untuk pola
terdapat reflektornya.
didalamnya

seperti pada

jurnal nya yaitu
data kedalaman




laut, dilakukan
akuisisi data
seismik  serta

sedimen dasar.

2.2  Geologi Regional

2.2.1 Tektonik Cekungan Sumatera Tengah

Proses tektonik di cekungan sumatera tengah adalah faktor pengendali

yang berperan penting dalam terendapnya batuan sedimen. Maka dari nya,

informasi stratigrafi.ditempatkan dalam susunansataupun tahapan stratigrafi

tektonik pembentukan cekungan. (Siki et al., 2016) dalam Heidrick dan

Turlington mengklasifikasikan empat proses tektonostratigrafi adalah :

a.

Fasa FO merupakan fasa awal terciptanya batuan dasar (basement) di
cekungan sumatera tengah. Fasa ini muncul pada akhir Paleozoik -
Mesozoik.

Fasa F1 disebut juga fasa rifting dan rifting infill. yang muncul pada
masa Eosen - Oligosen.

Fasa F2 ini terdapat gejala tektonik yang terjadi ialah penurunan atau
pelengkungan, dextral wrenching-yang muncul diakhir Oligosen -
Miosen Tengah.

Fasa F3 ini terjadi bersamaan terbentuknya jalur pegunungan
vulkanik, munculnya sea floor spreading laut Andaman, terdapatnya
pengangkatan regional dan right lateral strike slip sepanjang bukit
barisan. fasa ini terjadi pada akhir.Miosen - Resen.

2.2.2 Struktur Geologi

Tatanan geologi regional secara umum, khusunya formasi X

berlokasi di cekungan Y yang mana cekungan Y tercipta dari sayap

lempeng sunda pada bagian sisi barat. Dibatasi tinggian asahan di bagian

utara, pegunungan barisan berumur miosen akhir sampai sekarang berupa

geonticlinal uplift dan volcanic arc dibagian barat, Tinggian tiga puluh —

kampar merupakan batas di bagian selatan dan paparan sunda dibagian

timur.
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2.3 Korelasi Stratigrafi

Korelasi stratigrafi adalah salah satu metode yang menggunakan lapisan
penunjuk atau marker yang digunakan sebagai datum untuk melakukan sebuah
korelasi dan marker tersebut digunakan dengan tujuan memberikan gambaran
stratigrafi pada daerah penelitian dimasa lampau (Utama et al., 2020) Stratigrafi
sendiri merupakan _ilmu atau hal yang mempelajari mengenai aturan, hubungan
dan kejadian-atau disebut dengan genesa dari berbagal batuan sedimen di alam
baik dalam ruang dan waktu. Korelasi sendiri memiliki pengertian penyambung
titik dari kesamaan waktu ataupun dengan memperkirakan kesamaan waktu dari

penghubung satuan satuan stratigrafi (Hutomo & Firmansyah, 2020)

Bidang pada lapisan awalnya ialah bidang dari kesamaan waktu, oleh
sebabnya satu lapisan yang menyambung memiliki ciri ciri mudah dikenal dan
juga mempunyai pelamparan yang luas hal ini bisa sebagai penunjuk kesamaan

waktu dan disebut juga lapisan pandu.

2.4 Analisa Petrofisika

Dalam menentukan nilai dan juga parameter properti reservoir secara
kuantitatif maka perlu dilakukan analisis petrofisika terlebih dahulu. Analisis
petrofisika ini dalam pelaksanaannya | membutuhkan beberapa parameter dari
suatu batuan yang terdapat dalam sebuah formasi, yaitu menggunakan data
wireline log yang sudah dicek dengan data pendukung yaitu data deskripsi cutting,
mud log serta data hasil dari drill stem test (DST). Pada penelitian ini properti
reservoir yang porositas, ketebalan reservoir dan-saturasi air (Sw). Analisis ini
juga menggunakan data sumur Sebagai data utamanya untuk mendapatkan
informasi terkait besaran besaran fisis baik di suatu formasi maupun litologi.
Lebih spesifik lagi analisis ini mampu menentukan nilai perkedalaman dengan
interval kedalaman tertentu (Ramdhani et al., 2020). Pada penelitian ini dilakukan
analisis petrofisik menggunakan software interactive petrophsyics dalam

menentukan parameter — parameter yang ingin di dapat.

2.4.1 Interactive Petrophsyics (1P)
Software interactive petrophsyic berfungsi dalam menginterpretasikan

atau menafsirkan pembacaan logging seperti melakukan interpretasi kurva

11



minimal, menentukan lithologi suatu batuan, menentukan volume shale,
menentukan porositas batuan, menganalisis beberapa wilayah (multi zone),
menganalisis beberapa sumur (multi well), menentukan Rw (Resistivity
Water), menghitung cut off, menghitung saturasi air (Sw). Adapun
keuntungan lainya adalah :

1. Mampu menghasilkan gambar mineral batuan.

2. -Dapat.. menjadi korelasi, untuk. menemukan -kesalahan yang

berhubungan dengan proses interpretasi
3. Pemodelan saturast; caliper, danslain —lain yang tinggi
2.4.2 Porositas

Nilai porositas dari suatu batuan reservoir dapat ditentukan melalui
hasil perbandingan volume pori dengan volume total batuan (Rahman &
Namigo, 2017). Menurut (Nurwidyanto et al., 2005) dalam menentukan
porositas secara langsung dapat dilakukan menggunakan metode well log.
Log yang digunakan untuk menentukan nilai porositas batuan adalah log
neutron, densitas, sonik dan Rxo. Porositas dibagi menjadi 2 berdasarkan
sifat dari batuan reservoir yaitu porositas efektif dan absolut. Porositas
efektif 'merupakan fperbandingan volume pori — pori yang saling
berhubungan dengan volume' total batuan. Penentuan nilai porositas pada
sebuah lapisan reservoir menggunakan gabungan nilai porositas dari kedua
kurva yang berbeda, baik dari porositas densitas (@D) yang merupakan
hasil dari kurva. RHOB serta porositas neutron (JN) hasil dari kurva
NPHI. Menurut (Hijria. & Danusaputre; 2016) Kualitas porositas terbagi

menjadi beberapa kelompok-yaitu :

Tabel 2.2 Skala Kualitas Porositas Batuan

Nilai Porositas Skala
0-5% Diabaikan (Negligble)
5-10% Buruk (Poor)
10-15% Cukup (Fair)
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15-20% Baik (Good)

20-25% Sangat baik (Very good)

>25 % Istimewa (Excellent)

2.4.3 Saturasi Air

Saturasi air merupakan bagian dari ruang pori yang berisi air atau
biasa disebut juga dengan kejenuhan (Antariksa & Danusaputr, 2016).
Saturasi air juga bisa dikatakan sebagai. perbandingan kuantitas (volume)
dari suatu fluida:dengan pori — pori batuan tempat fluida tersebut berada.
Nilai dari suatu pori pori batuan adalah 1 = Sw+So+Sg. Terdapat 2 cara
yang digunakan dalam menentukan saturasi, yaitu dengan analisis data log
dan juga dengan analisis laboratorium sampel core dari sebuah reservoir.
Dalam penelitian ini saturasi air dianalisis mengggunakan data log di
software Interactive Petrophsyics melalui persamaan simandoux.

2.4.4 Ketebalan reservoir

Ketebalan reservoir atau juga bisa dikatakan net pay dari sebuah
ketebalan lapisan batupasir yang mengandung hidrokarbon ini juga
merupakan hal yang penting datam menentukan perhitungan cadangan
hidrokarbon yang mana ketebalan reservoir ini sebagai salah satu
parameter ‘'yang akan dimasukan-kedalam rumus perhitungan cadangan

secara volumetrik.

2.5 Interpretasi Seismik

Interpretasi seismik ialah suatu cara dalam mengolah informasi geologi
sebanyak banyaknya terkhusus pada bentuk struktur — struktur geologi (Surohadi
et al.,, 2016). Interpretasi seismik ini juga merupakan tahap akhir pada
penyelidikan yang berdasarkan hasil analisa seluruh data atau informasi dalam
memprediksi bawah permukaan memiliki daerah prospek pengeboran. Didalam
interpretasi seismik ini terdapat beberapa tahapan yaitu tahap persiapan atau
pengumpulan data, tahap proses interpretasi, mapping dan terakhir tahap

interpretasi hasil. Salah satu indeks keberhasilan dalam pencarian eksplorasi
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minyak dan gas bumi adalah teknologi pemetaan bawah permukaan dan juga

pengetahuan ataupun data dari geologi regional daerah tersebut.

2.5.1 IHS Kingdom 2017

Software IHS Kingdom 2017 termasuk software baru dalam pengolahan
data seismik dan seftware ini berbasis Windows.yang sudah dikembangkan
oleh para ahli yang bertujuan. untuk--memudahkan dalam mengevaluasi,
mengembangkan serta juga mampu memperkirakan cadangan minyak dan gas
bumi. Software ini juga tampilan yang diberikan tidak hanya 2D namun 3D
dari hasil yang sudah dilakukan interpretasi‘data.sebelumnyajadi menambah
kemudahan dalam kita menentukan didaerah tersebut terdapat zona

hidrokarbon atau tidak.

2.6 Perhitungan Cadangan Hidrokarbon dengan Metode Volumetrik
Perhitungan cadangan hidrokarbon secara umum dapat dilakukan dengan 4
metode diantaranya adalah dengan metode volumetrik, metode balance, decline
curve serta monte carlo (Zen & Abadi, 2016). Pada penelitian ini perhitungan
cadangan hidrokarbon menggunakan metode volumetrik yang didapat melalui
interpretasi seismik dan analisis petrofisika. Besar cadangan hidrokarbon yang
terdapat dalam* suatu . formasis merupakan— hal yang penting dalam
mempertimbangkan aspek keekonomisan yang akan di kembangkan selanjutnya.
Jumlah cadangan hidrokarbon dapat ditentukan melalui metode volumetrik,
metode volumetrik merupakan metode awal pada tahap pengembangan dan juga
pada produksi awal (Waorthington, 2005). Dalam-menentukan jumlah cadangan
hidrokarbon parameter petrofisika digunakan adalah hasil dari porositas batuan
(@), saturasi air (Sw) di zona netpay, ketebalan rata rata formasi (h) serta faktor
volume saturasi fluida (Boi). Sedangkan nilai dari luas pengeringan (A) di dapat
setelah dilakukannya interpretasi seismik menggunakan software IHS Kingdom
2017. Adapun persamaan ataupun rumus untuk menghitung cadangan migas di

reservoir dengan menggunakan metode volumetrik yaitu :

Axhx@x(1-Sw)
Boi

OOIP =7758 X

Dimana :
OO0IP = Original Oil in Place (Stock Tank Barel, STB)
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= Faktor Konversi dari acre/ft ke barrel
= Luas Pengeringan (Acres)
= Ketebalan rata — rata formasi (ft)

= Porositas (%)

= Saturasi air (%)
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Uraian Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu :

erti
2. J i memiliki
nge I lapangan.
3. ﬁ' ﬂ ang bertujuan
5 : tersebut.
32 Datapef “
- g
=
g
g
3.3 :
Analisis
Petrofisika dan fware IHS Kingdom 2017
Pada Formasi X C mi.Siak Pusako yang pada
pelaksanaan nya hingg pulan. Adapun tahap tahap
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Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahap Kegiatan

2022

Januari

Februari

Agustus

1

2

3

4

Tahapan Persiapan.L
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3.4 Alur Penelitian
Dalam penelitian ini juga memiliki alur penelitian dari awal sampai akhir

penelitian, seperti terlihat pada alur dibawah ini :

Mulai

\

Studi Geologi Regio

/ Perhitungan Cadangan Hidrokarbon /

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penilitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kandungan
minyak dan juga berapa banyak jumlah original oil In place (OOIP) yang terletak
disuatu zona reservoar. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahap, seperti penentuan lapisan batuan dari beberapa lapisan batuan reservoir
yang akan di analisis. Dalam.penelitian ini sebagai penguat dalam menentukan
perkiraan jumlah cadangan hidrokarbon digunakan 3 sumur dilapangan yang sama
dan melihat dari potensi pada formasi X cekungan Y maka dilakukan analisis
lebih lanjut dan ditentukan jumlah cadangan original oil in place (OOIP) .

Padapenelitian-ini_dipilih 3 sumur potensi<untuk dilakukan analisis
analisis lebih lanjut, ketiga sumur tersebut ialah sumur Alfa — 01, sumur Bravo —
02 dan sumur Charlie - 03. Sumur - sumur tersebut juga memiliki kedalaman yang
berbeda beda yang berkisar pada kedalaman 2350 - 3920 ft. Dalam penelitian ini
juga menggunakan 2 software untuk menentukan parameter parameter yang
digunakan dalam perhitungan cadangan yaitu menggunakan software IHS
Kingdom 2017 ‘untuk menentukan parameter ‘luas area dan juga software
Interactive Petrophsyics untuk menentukan nilai porositas, ketebalan dan juga
nilai saturasi air di.sumur_tersebut. Karena parameter - parameter tersebut
termasuk parameter yang sangat penting. dalam menentukan nilai volume

cadangan pada formasi X cekungan Y.

4.1 Analisa Data Sumur

Dalam menganalisa data sumur untuk menentukan jumlah perkiraan
cadangan original oil in place (OOIP) pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menentukan luas area yang mengandung hidrokarbon dan menganalisa
interpretasi data log. Luas daerah yang mengandung hidrokarbon ditentukan
menggunakan software IHS Kingdom 2017 sedangkan untuk parameter yang lain
menggunakan software interactive petrophsyics dalam menentukan sifat karakter
petrofisik nya. Sehingga hasil analisis data sumur Alfa- 01, sumur Bravo -02 dan
sumur Charlie — 03 yang telah dilakukan melalui kedua software tersebut akan
dikombinasikan dan dilakukan perhitungan jumlah cadangan hirdrokarbon nya
atau original oil in place (OOIP).
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4.2 Analisa Kualitatif
Berdasarkan data log sumur yang dihasilkan melalui interpretasi data log
menggunakan software interactive petrophsyics untuk mendapatkan nilai saturasi
pada reservoir. Lithologi batuan hasil dari analisa interpretasi data log pada
formasi X cekungan Y adalah kombinasi batuan sandstone, clay dan silt.
4.2.1 Interpretasi Lithologi Berdasarkan Log
Melalui_hasil defleksi pada log yang ditampilkan. dalam software
interactive petrophsyics analisis data log sumur bisa dilihat dari log
lithologi, log resistivitas=dan fog=porositas. Defleksi yang terjadi pada
tampilan log di:software dapat dianalisis guna mendapatkan informasi
kandungan fluida dan jenis batuan reservoir di daerah tersebuit.
4.2.2 Interpretasi Karakteristik Batuan dan Kandungan Fluida Formasi X
Pada analisa ini menggunakan data log sumur di formasi X di ketiga
sumur yang diberikan kemudian telah di input dan ditentukan melalui
software interactive petrophsyics. Interpretasi data log sumur untuk
mengetahui kualitas batuan dilakukan dengan analisa log sumur dilihat
dari log lithologi, log resistivitas dan log porositas. Berikut adalah hasil
analisa terhadap masing — masing sumur yang dilakukan dalam penelitian
ini:
1. Sumur Alfa-01
Sumur terdekat atau bisa dikatakan sumur referensi yang digunakan
dalam menentukan nilai ketebalan reservoir, porositas dan juga saturasi air
adalah sumur alfa..Dimana setelah dilakukan analisis melalui software
interactive petrophsyics di kedalaman top 1892 ft sampai dengan 2152 ft.
Nilai gamma ray yang ada didalam sumur ini adalah 53 — 107 API, pada
log porositas mengindikasikanaterdapatnya zona porous dengan mayoritas
batuannya adalah sandstone dengan sedikit silt. Interpretasi karakteristik

dan juga kandungan fluida pada sumur alfa seperti terlihat dibawah ini :
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Gambar 4.2 Interpretasi Karakteristik Sumur Bravo - 02

3. Sumur Charlie — 03

Sumur referensi ketiga yaitu sumur charlie dimana diperoleh pada
kedalaman top 1937 sampai 2172 ft. Nilai dari gamma ray (GR) nya
adalah 64 sampai 91 API. Pada log porositas nya mengindikasikan
terdapatnya zona porous dengan mayoritas batuannya adalah sandstone
dengan sedikit clay, seperti terlihat dibawah ini :
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Nilai dari saturasi water yang didapat dalam analisa petrofisik
menggunakan software Interactive petrophsyics. Perhitungan nilai dari
saturasi water ini juga merupakan parameter yang sangat penting dalam

menentukan hasil akhir dari perhitungan cadangan hidrokarbon.

4.4 Interpretasi Seismik
Menurut (Nugroho et al., 2018) Interpretasi seismik dilakukan memiliki
tujuan guna mengatahui kedalaman, geometri dan morfologi dari batuan dasar

daerah penelitian. Data checkshot merupakan data yang digunakan untuk

22



mengikat antara data sumur dengan data seismik. Kemudian setelah itu dilakukan
lah intepretasi fault dan horizon untuk top batuan dasar di daerah penilitian dan
interpretasi sesar yang berkembang di daerah penelitian dan terlihat seperti

dibawah ini :

Gambar 4.4 Picking Fault dan Horizon

4.1 Peta Structure Lapangan

Peta structure lapangan memiliki garis — garis kedalaman yang
mampu di konstruksikan pada permukaan sebuah lapisan dan sebagali
acuan dalam menentukan luas area di suatu wilayah. Pada penilitan ini

diberikan peta struktur lapangan yang berkaitan seperti terlihat dibawah :

Gambar 4.5 Peta Structure

4.2 Peta Isopach

Peta isopach adalah peta yang memperlihatkan ketebalan -

ketebalan dari suatu lapisan atau seri lapisan yang dinyatakan dengan garis
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kontur yang mampu menyatakan nilai ketebalan. Pada penilitian ini
diberikan 3 peta isopach berdasarkan kedalaman yang ditentukan dari data
data yang diberikan yaitu 1900’ sand, 1960’ sand dan 2120’ sand. Peta —
peta tersebut seperti gambar dibawah ini dibawah ini :
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Gambar 4.7 Peta Isopach 1960’ sand
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dari beberapa parameter pe

A. Luas area lapisan (A)

Hasil atau nilai dari luas area lapisan yang awalnya ditentukan
menggunakan software IHS Kingdom 2017 namun tidak di teruskan
sampali akhir dikarenakan keterbatasan dari penggunaan software dan
alternatif yang diberikan adalah dengan diberikan nilai luasan area
pada ketiga lapisan yang dianggap memiliki potensi keberadaan
hidrokarbon itu sendiri dan dikaitkan dengan analisa petrofisik. Luasan

nilai area per lapisan terlihat di tabel dibawah ini :
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Tabel 4.1 Luas Pada Masing — Masing Lapisan

Momar Lapisan Luas
1 1900" =d 105
2 1960" =d 197
3 2120" =d 3165
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Tabel 4.3 Tebal Lapisan Sumur Bravo - 02

Zong Top Bottom |[Thickness
1 1501 1505 4
2 1540 1liaal 20
=, 2035 20765 41

Dengan ketebalan resevoir: 4 ft, 20 ft dan 41 ft
Tabel 4.4 Tebal Lapisan Sumur Charlie - 03

ZOne Top Bottom [Thickness
i 1937 1940 3
2 2019 2029 10
5| gl 2172 o
Dengan ketebalan resevoir : 3 ft, 10 ft dan 15 ft
C. Porositas

Nilai dari porositas ditentukan melalui perhitungan yang dilakukan
di log porositas. Nilai porositas didapat dari log density sebagai data
input untuk mendapatkan nilai porositas pada setiap zone di masing —
masing sumur , seperti tabel yang terlihat dibawah ini :

Tabel4.5 Nilai Porositas Perlapisan Sumur Alfa - 01

Zone Top Bottom Fhil
s 15892 1805 02311
A 1957 2013 02529
& 2122 20 0.31103

Tabel 4.6 Nilai Porositas Perlapisan Sumur Bravo - 02

ZOne Top Bottam Fhi
1 1301 1305 0.20134
2 1540 1360 0.27234
3 2035 2076 0.30035
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Tabel 4.7 Nilai Porositas Perlapisan Sumur Charlie - 03

Zone Top Bottom Fhi
1 1857 1940 0.13365
2 20149 2029 022554
3 2157 2172 0.25451

D. Nilai-Saturasi Water (Sw)

Saturasi water adalah termasuk salah satu parameter yang di
gunakan dalam perhitungan cadangan hidrokarbon. Nilai saturasi
water didapat dari-hasil analisa melaluirlog resistivity. Pada penelitian
ini_menggunakan metode simandoux. Terlihat hasil analisa nilai

saturasi water pada ketiga tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Nilai Saturasi Water Sumur Alfa - 01

Z0ne Top Bottom S
1 1592 1905 0.036756
2 1937 2013 0.030359
3 222 2152 0.021062

Tabel 4.9 Nilai Saturasi Water Sumur Bravo - 02

ZOne Top Bottom S
il 1501 1505 060511
Z 1540 15a0 0.23073
3 2035 2076 016591

Tabel 4.10 Nilai Saturasi Water Sumur Charlie - 03

ZOrne Top Bottom o
1 1937 15940 0.41396
2 2019 2029 0.24729
3 2157 2172 014721

E. Faktor Volume Formasi Minyak (Boi)

Nilai Boi atau faktor volume formasi minyak pada lapangan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebesar 1.098 Rb/STB untuk
setiap lapisan di lapangan penelitian. Yang mana nilai Boi ini
didapatkan dari data perusahaan yang sebelumnya sudah dilakukan

anallisa dilapangan pada setiap lapisan di formasi X cekungan Y.
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F. Perhitungan cadangan hidrokarbon Original Oil In Place (OOIP)
Setelah semua parameter yang dibutuhkan sudah dapatkan nilai
nya maka dapat dihitung jumlah cadangan hidrokarbon di formasi X
Cekungan Y. Perhitungan jumlah cadangan hidrokarbon dalam

penelitian ini dibagi menjadi 3 lapisan reservoir dan nilai dari 3 sumur

abel dibawah ini :

ﬂl‘\.m-ugudﬁ“ Pad

Ao s O

L AN P : 1,098
4 I ; E
r J

1,095
1,095

maka dapat di
lapisan yang

2.8 < ol

Lapisan Ketiga
OOIP =7758 x 316 x 28,6 x 0.28 (1 — 0,11)
1,098

=15.912.872,7 STB
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan serta analisis yang dilakukan maka didapat

kesimpulan dalam penelitian saya ini sebagai berikut :

1. Setelah melakukan. analisis menggunakan w.software Interactive
Petrophsyics untuk ketebalan bersih lapisan yang mengandung indikasi
terdapatnya hidrokarbon dari ketiga sumur yaitu sumur Alfa — 01, sumur
Bravo — 02, sumur Charlie 03 'dan /dari masing masing sumur tersebut
memiliki 3 ketebalan lapisan yang mengandung hidrokarbon. Maka
didapatlah nilai dari ketebalan reservoir atau net pay dari sumur Alfa — 01
adalah sebesar 16 ft, 13 ft dan 19 ft, sumur Bravo — 02 yaitu 16 ft, 28 ft
dan 27 ft, sumur Charlie — 03 yaitu 13 ft, 8 ft dan 9 ft.

2. Berdasarkan interpretasi seismik yang dilakukan dan dilanjutkan dengan
diberikannya nilai luas oleh perusahaan dalam menyelesaikan skripsi ini
maka di dapatlah nilai luas area dari ketiga lapisan atau zona produktif
yang mengandung hidrokarbon yaitu, pada lapisan 1900’ sand sebesar 105
acre, lapisan 1960’ sand sebesar 197 acre dan lapisan 2120’ sand sebesar
316 acre:

3. Kemudian setelah dianalisis dan didapatkan nilai dari parameter —
parameter yang dibutuhkan dalam menentukan. perhitungan cadangan
hidrokabon ‘pada formasi X cekungan Y, maka dapat dihitung melalui
rumus OOIP untuk Kketiga lapisan yang terdapat indikasi adanya sumber
cadangan hidrokarbon. Hasil perhitungan nya adalah untuk lapisan 1900’
sand sebesar 636.537,541 STB, lapisan 1960’ sand sebesar 5.307.383,46
STB dan lapisan 2120’ sand sebesar 15. 912.872,7 STB

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis dari hasil penelitian yang sudah dilakukan,
maka dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat
melakukan pengembangan lapangan setelah diketahui nilai cadangan nya untuk

memaksimalkan nilai perolehan minyak dan keekonomisan untuk dikembangkan.
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